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KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Tentang Metode Bernyanyi
1. Pengertian Metode Bernyanyi
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1) Didasarkan pada pandangan bahwa manusia dilahirkan

dengan potensi bawaan tertentu dan dengan itu ia

31Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2011),hal. 1.



mampu berkembang secara aktifdengan lingkungannya.
Hal ini mempunyai implikasi bahwa proses belajar
mengajar harus didasarkan pada prinsip belajar siswa
aktif.

2) Metode pembelajaran didasarkan pada karakteristik
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Prenada-Media Group,2008), 147.

3pepartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Indonesia, Edisi ketiga, (cet, Ill; Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), him.740



rangkamendapatkan hasil yang diinginkan. 3 Menurut ginting, metode
pembelajaran dapat diartikan cara atau pola yang khas dalam
memanfaatkan berbagai prinsip dasar pendidikan serta berbagai teknik dan
sumber daya terkait lainnya agar terjadi proses pembelajaran pada diri
pembelajar.®® Pengertian metode Edward M. Anthony, sebagaimana yang

dikutip oleh Azhar Arsyad, sebagai berikut: Method is an overall plan for
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3%Winarno Surachmad, Dasar dan Tehnik Riset (Bandung: Tarsito, 1980), hal. 105.

35 Abdurrahman Ginting, Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran (Bandung: CV Pustaka Setia, 2005),
42.

36Edward M. Anthony dalam Azhar Arsyad, Madkhal ila Turuq 7a ’fim al-lughah alajnabiyah li
Mudarris al-lughah al-Arabiyah(cet. I;Ujung Pandang: Ahkam, 1988), him.39



Dalam pengertian lain disebutkan bahwa Metode adalah cara yang
ditempuh oleh guruuntuk menciptakan situasi pembelajaran yang benar-
benarmenyenangkan dan mendukung bagi kelancaran prosesbelajar dan
tercapainya prestasi belajar anak yang
memuaskan. 3" Baik dan tidaknya suatu metode yang akan digunakan

dalam proses belajar mengajar terletak pada ketetapan memilih suatu
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3Benny A Pribadi, Model Assure untuk Mendesain PembelajaranSukses, (Jakarta: PT Dian Rakyat,
2011), hal. 80.
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39 pupuh Fathurrahman & M. Sobry Sutiko, Strategi Belajar Mengajar Melalui Penenaman Konsep
Umum dan Islami, (Bandung: Rafika Aditama, 2007), 56.
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2) Metode yang digunakan dapat menjamin perkembangan
kegiatan kepribadian murid.
3) Metode yang digunakan dapat memberikan kesempatan kepada
murid untuk mewujudkan hasil karya.
4) Metode yang digunakan dapat merangsang keinginan siswa
untuk belajar lebih lanjut, melakukan eksplorasi dan inovasi.
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gagasan melalui kata ataupun kalimat yang bisa menimbulkan sikap
dan perasaan tertentu (Subekti, 2007 dalam (lestari,2012)).

Menyanyi merupakan Kkegiatan yang sangat menyenangkan.
Dengan bernyanyi orang dapat terbawa suasana yang mana mereka
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“IKkhoirotun Ni’'mah, Penggunaan Teknik Bernyanyi Untuk Meningkatkan Penguasaan Kosa-Kata
Bahasa Arab Pada Anak Usia Dini,Universitas Islam Darul Ulum Lamongan, hal.180



c) Campbell mengemukakan metode bernyanyi adalah anak —
anak merasakan kebahagiaan ketika mereka bergoyang,
menari bertepuk dan menyanyi bersama seseorang yang
mereka percayai dan cintai.

Dari beberapa pengertian diatas dapat saya simpulkan bahwa
teknik bernyanyi adalah suatu metode yang sangat penting bagi peserta
didik, aky@i iN{ayh atu kegiatan yang sangat di
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42 Wiwin Fachrudin Yusuf Dkk, Metode Bernyanyi ArabDengan Menggunakan Media Eraser
WalkDalam Meningkatkan Hafalan Kosakata Bahasa Arab, Al-Ghazwah, Vol. 1, No. 2, September 2017, hal.
191
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Pendidikan Anak Usia Dini, Jurnal Empowerment, vol. 4, no. 2, 2014, hal. 146



menggabungkan musik atau lagu, lagu yang digunakan sesuai dengan
materi.*

Dengan menyanyi, peserta didik diajak mengekspresikan kondisi
psikisnya secara bebas dan menyenangkan. Meyanyi merupakan
aktifitas yang banyak disukai dan juga dengan metode bernyanyi akan
cepat merespon materi pelajaran melalui syair lagu yang dinyanyikan.
gﬂﬁesewji@w
| 2) %&t etode i

Dari syaigTa

nyai'motivasi untuk bekajar.

yanyié{ara lain sebagai
di;an didik.

ngkatkan

o
i

m itik dan

_ ncerdaskan akal, merrmw)xsia men:ingkatkan daya
. inga n&@B o

er

3) Langkah-langkah Metode-Bernyanyi
Ada beberapa langkah yang harus dilakukan seorang pengajar

dalam menerapkan metode bernyanyi, antara lain®:

4Ahmad Qomaruddin, Penerapan Metode BernyanyiDalam Pembelajaranmufradat, Jurnal Tawadhu,
vol. 1 no. 2, 2017, hal. 283

“1bid, hal. 282
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a) mengatakan saatmemperkenalkan lagu baru.

b) Menyanyikanseluruh bagian lagu.

c) Menyanyikan bait per bait.

d) Anak- anak akan mencoba untuk mengikuti guru yangmenurut
mereka menarik saat pertama kali merekamendengarkannya.

B. Kajian Tentang pembelajaran nahwu
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47Ahmad Sehri Bin Punawan, Metode Pengajaran NahwuDalam Pengajaran Bahasa Arab,Jurnal
Hunafa, vol. 7, no.1, April 2010, hal. 48



nahwu sebagai ilmu awal dan menginspirasi keilmuan lainnya. Hal ini
sangat memungkinkan karena ilmu membutuhkan batasan yang jelas
tentang apa yang akan dibahasnya, misalnya ilmu figih yang mendasarkan
teks al — quran, hadist dan pemikiran di luar itu. Nahwu berhasil memberi
perangkat lunak yang dapat digunakan baik untuk merumuskan teori awal
maupun penjelasan berikutnya.
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Dalam al mugoddimah-nya, Ibnu Khaldun memandang “ilmu nahwu”

sebagai bagisn integral dari seluruh pilar linguistic Arab (‘ulum al-Lisan al

“48Clive Hole menyebutnya sebagai fenomena bahasa yang abadi sepanjang zaman. Lihat Clive Hole,
Modern Arabic; StructureFuntionss, and Varieties, (London: Longman, 1995), hal.4.

4|da Fiteriani,Model Pembelajaran Kooperatif Dan ImplikasinyaPada Pemahaman Belajar Sains Di
SD/MI, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, vol. 3,no. 2, Desember 2016, hal. 2



Arab) yang terdiri dari empat cabang ilmu, yakni: ilmu bahasa (ilmu al-
Lughah), llmu Nahwu (limu al-Nahwi), llmu Bayan (llmu al-Bayan) dan
ilmu sastra (Ilmu al-Adab).*°Disiplin Nahwu ini pada masa formasinya
sangat sederhana dan bersifat praktis.>* Didorong semangat rasa tanggung
jawab terhadap agama, ilmu nahwu dimahksudkan sebagai pelurusan

terhadap bacaan — bacaan bahasa arab (terutama ayat — ayat al-quran) yang
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pendidikan yang lebih modern mulailah terdengar seruan untuk
mempermudah pembelajaran nahwu.
a. Tujuan Pembelajaran Nahwu
Ada beberapa tujuan dalam pembelajaran nahwu. Antara lain adalah
sebagai berikut®*:
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54|da Fiteriani,Model Pembelajaran Kooperatif Dan ImplikasinyaPada Pemahaman Belajar Sains Di
SD/MI, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, vol. 3,no. 2, Desember 2016, hal. 50.



bermanfaat untuk memahami bahasa klasik yang diwarisi oleh
para ulama dari zaman dahulu.

6) kawaid dapat memberikan kontrol yang cermat kepada pelajar
saat mengarang sebuah karangan.
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55 Rusydi Ahmad thu’aimah dan Muhammad al-Sayyid Manna’, Tadrisal-Arabiyyah fi al-Ta’lim al-‘Am;

Nadzariyyah wa Tajarib, (kairo: Dar al-Fikr al-Araby, 2000) cet. 1, hal. 54-55



6) Membantu peserta didik agar benar dalam membaca, berbicara, dan
menulis atau mampu menggunakan bahasa Arab lisan dan tulisan
secara baik dan benar.

Hasan Syahathah menambahkan beberapa poin dalam bukunya :®
1) Mengembangkan materi kebahasaan siswa, dengan ungkapan dan

contoh-contoh dari lingkungannya.
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Hasan Syahatah, Ta’lim al-lughat al-‘Arabiyya baina al-Nadzariyyat wa al-Tatbiq, (Kairo: Dar al-
Mishriyyah al-Lubhaniyyah,1996) hal.201
bid.



dianggap mampu merangsang ingatan mahasantrinya karena memudahkan
mereka untuk mengingat pelajaran nahwu dengan cara Yyang

menyenangkan.>®

C. Kajian Tentang Maharoh Qiroah

1. Pengertin maharoh giroah
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*8Hasil wawancara dengan ustadzah Rofatayatun, S. Pd, S. Ag selaku musdir di Marhalah Tamhidiyah
Ma’had Aly Nurul Jadid Paiton Probolinggo pada tanggal 30 Juli 2020

5%Umar Shiddig Abdullah dan Mahmud Ismail Shini, “al-Mu’immat al Basboriah fi al Lughoh Al-
arobiyyah” (Jami’ah al malik al su’ud, 1984), him.105

60Sri Sudiarti, “Peningkatan Keterampilan Membaca Teks Arab Gundul Melalui Aktifitas Membaca
Intensif Berbasis Gramatikal : Studi Kasus Mahasiswa Bahasa Dan Sastra Arab IAIN STS Jambi,” Fenomena 7,
no. 1 (2015).

81Anwar Abd. Rahman‘“Keterampilan Membaca Dan Teknik Pengembangannya Dalam
Pembelajaran”, Jurnal Diwan,3 no. 2 (2017)



2. Tujuan
Membaca memiliki tujuan yang sangat urgen dalam dunia akademisi
untuk setiap individu manusia, diantara tujuan membaca adalah:%?
a. Memahami isi kandungan suatu bacaan.
b. Untuk mencari informasi apapun yang dibutuhkan melalui

sebuah tulisan, baik informasi kognitif, intelektual, refrensial
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C) pengajar mengawasi dan membimbing kegiatan itu serta

memantau kemajuan peserta didik

52Mahdir Nuhammad, “pembelajaran maharoh giroah menurut teori konstruktivis sosial”, jurnal
Bahasa dan Pendidikan Bahasa Arab, Vol 2 No 1, (2020)



2) Membaca ekstensif (Qira’ah muwassa’ah) yang mempunyai
karakteristik sebagai berikut;
a) kegiatan membaca dilakukan di luar kelas
b) tujuannya untuk meningkatkan pemahaman isi bacaan
c) sebelum kegiatan dilakukan pengajar mengarahkan,

menentukan materi bacaan dan mendiskusikannya®
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b. Membaca cepat -~ - -
Membaca dalam hati bertujuan untuk memperoleh pengertian,

baik pokok-pokok maupun rincian-rinciannya. Dalam kegiatan

53 Abd Wahab Rosyidi, Pembelajaran Bahasa Arab, (malang: 2011), Hal. 95



membaca dalam hati, perlu diciptakan suasana kelas yang tertib
sehingga memungkinkan siswa berkonsentrasi kepada bacaannya

c. Membaca cepat
Tujuan utama membaca cepat ialah untuk menggalakkan siswa
agar berani membaca lebih cepat daripada kebiasaannya.

Kecepatan menjadi tujuan akan tetapi tidak boleh mengorbankan
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kejadian dengan kejadian yang lain dan menarik kesimpulan yang

tidak tertulis secara eksplisit dalam bacaan.5*

64zaki Ghufron, penggunaan media komik di dalam pembelajaran giroah (eksperimen di MTsN
Ngemplak yogyakarta),Yogyakarta:2008, Hal.18
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